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ABSTRAK 

 

PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, KOMPENSASI EKSEKUTIF, 

DAN BOOK TAX DIFFERENCE TERHADAP TAX AVOIDANCE 

DENGAN MANEJEMEN LABA SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

 (Studi Empiris Pada Perusahaan Subsektor Property dan Real Estate yang 

Terdaftar Di BEI Taahun 2021-2023) 

Oleh 

ENDAH LISLELI YANTI 

NIM : 12070320727 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran Perusahaan, 

kompensasi eksekutif dan book tax difference terhadap tax avoidance dengan 

manajemen laba sebagai variable moderasi secara parsial pada perusahan 

subsector property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2021-2023. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Dalam peneltian ini 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan didapatkan sebanyak 22 perusahan property dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. 

Metode analisis data dilakukan dengan analisis regresi data panel dengan bantuan 

Eviews12 . Hasil penelitian menunjukan ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan kompensasi eksekutif, 

book tax difference berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance . Dan hasil uji 

MRA menunjukkan bahwa Manajemen Laba memperlemah hubungan antara 

kompensasi eksekutif dan boox tax difference terhadap tax avoidance Hasil uji R 

2 menunjukan bahwa kontribusi seluruh variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen adalah sebesar 71,8% sedangkan sisanya sebesar 28,2% 

dijelaskan oleh variabel lain.  

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Kompensasi Eksekutif, Boox Tax Difference, 

Tax Avoidance dan Manajemen Laba. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF COMPANY SIZE, EXECUTIVE 

COMPENSATION, AND BOOK TAX DIFFERENCE ON TAX 

AVOIDANCE WITH PROFIT MANAGEMENT AS A MODERATION 

VARIABLE 

(Empirical Study of Property and Real Estate Subsector Companies Listed 

on the IDX for 2021-2023) 

 

By : 

ENDAH LISLELI YANTI 

NIM. 12070320727 

 

This research aims to determine the effect of company size, executive 

compensation and book tax difference on tax avoidance with earnings 

management as a partial moderating variable in property and real estate subsector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2021-2023 

period. This type of research is quantitative. In this research, samples were taken 

using a purposive sampling technique based on predetermined criteria, resulting 

in 22 property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(BEI) for the 2021-2023 period. The data analysis method was carried out using 

panel data regression analysis with the help of Eviews12. The research results 

show that company size does not have a significant influence on tax avoidance. 

Meanwhile, executive compensation and book tax difference have a significant 

effect on tax avoidance. And the MRA test results show that Earnings 

Management weakens the relationship between executive compensation and the 

box tax difference on tax avoidance. The R 2 test results show that the 

contribution of all independent variables in explaining the dependent variable is 

71.8% while the remaining 28.2% is explained by the variables other. 

 

Keywords: Company Size, Executive Compensation, Boox Tax Difference, Tax 

Avoidance and Profit Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bagi negara pajak dianggap sebagai sumber pendapatan terbesar negara 

yang bertujuan untuk menjamin kemakmuran rakyatnya. Pajak berperan 

sebagai sumber pendanaan bagi kegiatan pemerintah, regulator, dan pembuat 

kebijakan dibidang ekonomi dan social. Pajak dipungut oleh pemerintah dan 

bersumber dari pendapatan baik wajib pajak badan maupun orang pribadi. 

Bagi Masyarakat, adanya pajak ini merupakan beban yang tercermin dari 

besarnya pendapatan dan keuntungan yang Masyarakat dapatkkan.  

Pajak bersifat dinamik dan mengikuti perkembangan kehidupan social dan 

ekonomi negara serta Masyarakat. Tuntutan akan peningkatan penerimaan, 

perbaikan, dan perubahan mendasar dalam segala aspek perpajakan menjadi 

alasan dilakukan reformasi perpajakan dari waktu ke waktu, yaiutu berupa 

penyempurnaan terhadap kebijakan perpajakan dan system administrasi 

perpajakan, agar basis pajak semakin diperluas.  

Pelaksanaan penerimaan pajak memiliki perbedaan kepentingan dengan 

pemerintah, wajib pajak ingin membayar seminimal mungkin sedangkan yang 

diinginkan pemerintah pembayaran dilakukan semaksimal mungkin agar 

kesejahteraan negara tercapai. Dengan hal ini terkadang Perusahaan 

menganggap pembayaran pajak merupakan beban dan membuat wajib pajak 
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mengatur keuangan Perusahaan agar pembayarn yang dilakukan kepada 

pemerintah dalam nominal yang kecil Puspita Nindy, (2020). 

Salah satu yang membuat wajib pajak jarang melakukan pembayaran 

pajak karena dirasakan kurangnya kontribusi secara langsung terhadap wajib 

pajak. Salah satunya perusahaan terkadang cendrung melakukan efisiensi 

beban pajak agar memiliki laba perusahaan. Terdapat beberapa strategi yang 

dilakukan perusahaan untuk meminimkan pembayaran pajak yaitu Tax 

Avoidance (Penghindaaran Pajak). Penghindaran yang dilakukan oleh 

perusahan tersebut pastinya juga dapat mempengaruhi ukuran perusahaan. 

Ukuran perusahaan juga dapat dianggap penting dalam perusahaan ada 

beberapa metode yaitu Karyawan, Asset, Penjualan. 

Dalam meminimumkan jumlah pajak yang harus dibayarkan Perusahaan 

melakukan manajemen pajak, salah satunya adalah perencanaan pajak (Tax 

Planing). Tax planning merupakan Upaya wajib pajak dalam meminimumkan 

pajak terutang guna menghemat jumlah kas yang keluar. Dengan pelaksanaan 

tax planning yang matang manajemen dapat memperkirakan besarnya 

kebutuhan kas Perusahaan sehingga Perusahaan dapat Menyusun anggaran 

kas secara akurat Nursari, dkk; (2017) dalam Adevia Nuryadin, (2020) 

Banyak strategi yang dilakukan dalam tax planning, salah satunya adalah 

penghindaran pajak (tax avoidance). 

Penghindaran pajak perusahaan muncul karena menjadi perhatian publik 

dan terus mendapat perhatian peneliti Huang, Ying, & Shen, (2018) ; Putra et 
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al., (2018) dalam Manahara & Sumarta, (2021). Kegiatan penghindaran pajak 

merupakan akibat dari keistimewaan dan keringanan yang diberikan 

pemerintah kepada perusahaan. Perusahaan mengadopsi teknik yang berbeda 

seperti lebih banyak investasi pada aset tetap, pengalihan laba ke negara surga 

pajak, erosi basis, kapitalisasi yang tipis, penataan kekayaan intelektual, dan 

lain-lain, untuk mengurangi kewajiban pajak mereka. 

Tidak ada definisi universal mengenai penghindaran pajak, Konsep 

penghindaran pajak telah didefinisikan oleh penulis yang berbeda dengan 

kata-kata mereka sendiri, seperti Hanlon dan Heitzman (2010) dalam Duhoon 

& Singh, (2023) menggambarkan penghindaran pajak sebagai “sebuah 

rangkaian strategi perencanaan pajak di mana aktivitas legal berada di satu 

ujung, dan banyak lagi. aktivitas agresif akan lebih dekat ke ujung yang lain”, 

dan Dyreng, Hanlon, dan Maydew (2010) menyatakan bahwa semua transaksi 

keuangan yang mengarah pada pengurangan kewajiban pajak mencerminkan 

perilaku penghindaran pajak perusahaan. 

Menurut James Kressler dalam Prihandana & Murwaningsari (2020) 

terdapat 2 (dua) macam penghindaran pajak yakni penghindaran pajak yang 

legal , dalam kata lain tidak melanggar Batasan (Tax Avoidance) dan 

penghindaran pajak yang illegal (Tax Avasion). Penelitian ini berfokus pada 

perilaku penghindaran pajak yang bersifat legal (Tax Avoidance) yang 

dilakukan dengan menggunakan celah- celah perbedaan dalam perpajakan 

dan akuntansi secara komersial.  
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Perbedaan penerapan aturan tersebut lebih jauh memunculkan book tax 

difference. Book tax differences sendiri merupakan manifestasi dari adanya 

perbedaaan temporer dan perbedaaan permanen. Perbedaaan temporer ini 

dapat terjadi diakibatkan oleh adanya perbedaaan waktu pengakuan 

penghasilan dan pengakuan beban antara laporan keuangan fiskal dengan 

laporan keuangan komersial, sementara perbedaaan permanen terjadi 

diakibatkan oleh adanya kebijakan yang berbeda yang diatur dalam standar 

akuntansi keuangan dengan peraturan di bidang perpajakan Martani dan 

Persada,( 2010) dalam Prihandana & Murwaningsari, (2020). 

Potensi penerimaan pajak dari subsector property dan real estate berasal 

dari pajak penghasilan (pph) final pasal 4 ayat 2 yaitu pengasilan yang 

diterima penjual (developer, pengembang), karena melakukan transaksi jual 

beli tanah/ bangunan sebesar 5% dan pajak pertambahan nilai (PPN) atas 

transaksi barang kena pajak berupa tanah/bangunan yang bukan kategori 

rumah sangat sederhana sebesar 11%. Sedangkan pajak yang dipungut oleh 

pemerintah daerah dalam transaksi property adalah bea perolehan hak atas 

tanah dan bangunan (BPHTB) sebesar 5%. Ditjen pajak menemukan adanya 

potential loss penerimaan pajak akkibat tidak dilaporkan transaksi sebenarnya 

jual beli tanah/bangunan termasuk property, real estate dan apartemen. Hal ini 

terjadi karena pajak yang dibayarkan menggunakan transaksi berbasis nilai 

jual objek pajak (NJOP) bukan transaksi sebenarnya atau rill. 

PT.Waskita Karya (Persero) Tbk tahun 2018 melakukan tax avoidance 

dengan memanfaatkan leverage ( tingkat utang yang tinggi) yaitu dengan cara 
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memanfaatkan modal yang berasal dari pinjaman atau utang. Bertambahnya 

hutang dapat menimbulkan biaya bunga yang harus dibayarkan oleh badan 

usaha. Biaya dapat meminimalisisr profit sebelum kena pajak organisasi, 

sehingga biaya pajak yang wajib badan usaha bayar dapat berkurang. PT. 

Waskita melaporkan kenaikan utang yang signifikan dari Rp.75,14 T pada 

tahun 2017 menjadi Rp. 95,50 T pada tahun 2018, sementara perusahaan 

mencatat kenaikan tipis atas pendapatan usaha yaitu sebesar Rp. 3,39 T pada 

tahun 2018 (www.cnnindonesia.com). PT.Wijaya Karya (persero) Tbk pada 

tahun 2019 diketahu juga melaporkan kenaikan utang dari Rp.42,02 T tahun 

2018 menjadi Rp. 42,75 T tahun 2019, namun penjualan menurun dari 

Rp.31,16 menjadi Rp.27,77 T pada tahun 2019 (www.cnnindonesia.com) . 

Fenomena lainnya juga terjadi pada transaksi propperti yang dilakukan 

pengembang (depelover ) Perumahan Bukit Semarang Baru yang 

dikembangkan oleh PT. Karyadeka Alam Lestari yakni penjualan rumah 

mewah seharga Rp. 7,1 Miliar di semaran. Namun diakta notaris hanya tertulis 

Rp. 940 Juta. Itu artinya terdappat selisih harga Rp.6,1 Miliar. Atas transaksi 

ini, ada potensi PPN (Pajak Pertambahan Nilai ) yang harus di setor 10 persen 

dikali Rp. 6,1 Miliar atau Rp. 610 juta. Kekurangan lain Pph (Pajak 

Penghasilan) final sebesar 5 persen dikalikan Rp.6,1 Miliar atau Rp. 300 Juta. 

Total kekurangan pajak senilai Rp.910 juta. Jika developer ini menjual raturan 

unit rumah mewah, kerugian negara bias mencapai puluhan miliar rupiah dari 

satu proyek perumahan ( Kontan.co.id, 2020). 

http://www.cnnindonesia.com/
http://www.cnnindonesia.com/
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Perpajakan dapat menjadi motivasi bagi para manajer guna melakukan 

praktik manajemen laba, yakni dengan cara memperkecil taxable income 

dalam rangka meminimumkan jumlah pajak yang akan dibayarkan. 

Manajemen laba dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan 

untuk mengubah, menyembunyikan dan merekayasa angka-angka dalam 

laporan keuangan dengan memainkan metode dan prosedur akuntansi yang 

digunakan perusahaan. Kesenjangan informasi terkadang mendorong manajer 

untuk berperilaku opportunist dalam mengungkapkan informasi mengenai 

perusahaan. Manajer hanya akan mengungkapkan informasi tertentu jika ada 

manfaat yang diperolehnya, apabila tidak ada manfaat yang bisa diperoleh, 

manajer cenderung akan menyembunyikan atau menunda pengungkapan 

informasi, bahkan kalau diperlukan manajer akan mengubah informasi 

tersebut Arisandy, (2021) 

Pemerintah mengeluarkan aturan terbaru terkait dengan instrumen 

pencegahan penghindaran pajak (tax avoidance) melalui Peraturan 

Pemerintah Nomor 55 Tahun 2022 tentang Penyesuaian Pengaturan di Bidang 

Pajak Penghasilan (PP Nomor 55 Tahun 2022). Dengan demikian, dirjen 

pajak maupun menteri keuangan semakin kuat dalam mencegah praktik 

penghindaran pajak, meliputi upaya Wajib Pajak untuk mengurangi, 

menghindari, atau menunda pembayaran pajak.Upaya lain yang pemerintah 

lakukan untuk mencegah terjadinya penghindaran pajak yaitu dengan 

Menggunakan instrumen pencegahan yang spesifik atau specific anti-

avoidance rules (SAAR) terhadap transaksi yang dipengaruhi hubungan 
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istimewa berupa pengaturan controlled foreign company (CFC rules), 

penentuan penghasilan, biaya, serta thin capitalisation, penetapan pihak 

pembelian saham atau aktiva melalui pihak lain (special purpose 

company),penerapan pihak penjualan atau pengalihan saham di tax haven 

country , menghitung ulang berdasarkan usaha sejenis jika laba terlalu kecil 

atau rugi tidak wajar meskipun sudah melakukan penjualan 5 tahun dan rugi 

fiskal 3 tahun berturut-turut. 

Perusahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan 

manajemen laba dibandingkan Perusahaan perusahaan kecil, karena 

perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh pemegang saham dan pihak luar. 

Perusahaan besar memiliki basis investor yang lebih besar, sehingga mendapat 

tekanan yang lebih kuat untuk menyajikan pelaporan keuangan yang kredibel  

Penelitian ini merupakan implikasi atau lanjutan dari penelitian 

Prihandana & Murwaningsari, (2020) yang berjudul hubungan book tax 

difference terhadap tax avoidance dengan manajemen laba sebagai variable 

moderasi . Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 

penelitian ini menambahkan beberapa variable lainnya seperti variable ukuran 

Perusahaan dan variable kompensasi eksekutif, alasan peneliti menambahkan 

variabel karna menurut penelitian Adevia Nuryadin, (2020) bahwa pemberian 

kompensasi tanpa basis saham yang berlaku pada perusahaan- Perusahaan 

diindonesia kurang efektif untuk memotivasi Perusahaan dalam melakukan 

penghindaran pajak. Perbedaan lainnya terdapat pada tempat penelitian. Pada 

penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa penelitian dilakukan pada 

https://www.pajak.com/pajak/deemed-dividend-dalam-cfc-rules-apa-itu/
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Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018, 

sedangkan pada penelitian ini meneliti pada Perusahaan manufaktur sektor 

property yang terdafatar pada BEI pada tahun 2021-2022.  

Oleh karena itu berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian kembali dengan judul “ PENGARUH 

UKURAN PERUSAHAAN, KOMPENSASI EKSEKUTIF DAN BOOK 

TAX DIFFERENCE TERHADAP TAX AVOIDANCE DENGAN 

MANAJEMEN LABA SEBAGAI VARIABEL MODERASI (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada Tahun 2021-2023). 

1.2.Rumusan Masalah 

1. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

Pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate Tahun 2021-2023? 

2. Apakah Kompensasi Eksekutif berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

Pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate Tahun 2021-2023? 

3. Apakah Book Tax Differences berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

Pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate Tahun 2021-2023? 

4. Apakah Cash Effective Tax Rate berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

Pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate  yang dimoderasi 

manajemen laba Tahun 2021-2023? 

5. Apakah Kompenasi Eksekutif berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

Pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate  yang dimoderasi 

manajemen laba Tahun 2021-2023? 
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6. Apakah Book Tax Differences berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

Pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate  yang dimoderasi 

manajemen laba Tahun 2021-2023? 

1.3.Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh ukuran Perusahaan , kompensasi eksekutif dan book tax difference 

terhadap tax avoidance dengan manajemen laba sebagai variabel moderasi 

pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2023.  

1. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap tax 

avoidance pada perusahaan sector property dan real estate yang 

terdaftar di BEI priode 2021-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi Eksekutif terhadap  tax 

avoidance pada perusahaan sector property dan real estate yang 

terdaftar di BEI priode 2021-2023. 

3.  Untuk mengetahui pengaruh Book Tax Differences terhadap tax 

avoidance pada perusahaan sector property dan real estate yang 

terdaftar di BEI priode 2021-2023. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap tax 

avoidance yang dimoderasi manajemen laba pada perusahaan sector 

property dan real estate yang terdaftar di BEI priode 2021-2023. 
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5. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi Eksekutif terhadap tax 

avoidance yang dimoderasi manajemen laba pada perusahaan sector 

property dan real estate yang terdaftar di BEI priode 2021-2023. 

6. Untuk mengetahui pengaruh Book Tax Differences terhadap tax 

avoidance yang dimoderasi manajemen laba pada perusahaan sector 

property dan real estate yang terdaftar di BEI priode 2021-2023. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Untuk Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian-penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

tax avoidance. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan tambahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya untuk pengembangan teori mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan sektor 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Manfaat Praktisi 

a. Manfaat bagi Perusahaan subsector property dan real estae dapat 

mengetahui dampak faktor- faktor yang mempengaruhi tax 

avoidance.  

b. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan referensi dalam pemikiran dan penalaran untuk 
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merumuskan masalah yang baru dalam penelitian yang selanjutnya 

guna memperluas pemahaman. 

1.5.Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan proposal ini pembahasan akan dibagi menjadi tiga bab 

dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN   

Berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian,manfaat penelitian dan sistematia penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI  

Dalam bab ini penulis membahas teori- teori yang digunakan sebagai 

dasar penulisan proposal mengenai cas effective tax rate, kompensasi 

eksekutif, box tax difference, persistensi laba dan manajemen laba 

sebagai variable moderasi.  

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan dalam penulisan 

skripsi, meliputi : populasi dan prosedur penulisan sampel, jenis dan 

sumber data, definisi dan operasonal variable, serta metode analisis.  

 

 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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 Bab ini memaparkan tentang deskripsi objek penelitian, hasil 

penelitian secara sistematis kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode penelitian yang telah ditetapkan untuk 

selanjutnya diadakan pembahasan tentang hasilnya. 

 BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran 

yang berhubungan dengan penelitian yang serupa dimasa yang 

akan dating. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Agency Teori 

 Teori agensi adalah teori utama dalam penelitian ini. Teori ini 

dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976) dalam Alfiani dan 

Nurmala (2020), menyatakan teori agensi merupakan hubungan kontrak 

antara pemilik (principal) dengan manajemen (agent) untuk melakukan 

beberapa jasa bagi pemilik berdasarkan wewenang dari pemilik kepada agen 

untuk mengambil keputusan bisnis bagi kepentingan pemilik. Hal tersebut 

memunculkan konflik sebab terdapat kecenderungan masing-masing pihak 

untuk memaksimalkan kepentingannya sendiri. 

Agency Theory dalam penelitian ini digunakan karena, adanya 

kecenderungan sifat dari manajemen perusahaan yang mementingkan diri 

sendiri. Dimana pihak manajemen perusahaan akan cenderung 

meningkatkan laba tanpa harus pusing memikirkan masalah pajak yang jika 

laba tinggi maka, pajak yang dikeluarkan pun semakin besar. Dalam 

kaitannya dengan penelitian ini, pihak manajemen akan memanfaatkan 

kondisi dari pemberian kompensasi kepada eksekutif, sebagai alasan utama 

untuk menghindari pembayaran pajak yang cukup tinggi. 

Kompensasi eksekutif berkaitan erat dengan hubungan keagenan. 

Karena, kompensasi eksekutif merupakan suatu penghargaan baik 

material maupun non material yang diberikan kepada eksekutif agar 
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pihak-pihak eksekutif termotivasi untuk meningkatkan kinerja dan tujuan-

tujuan perusahaan. Kompensasi sering dipandang sebagai suatu usaha 

untuk meluruskan kepentingan manajerial (agent) dengan pemegang 

saham perusahaan. Lebih jauh pemberian kompensasi didasarkan pada 

kinerja untuk menghilangkan masalah keagenan antara manajer dan 

pemegang saham. 

2.2.Tax Avoidance 

  Menurut suandy, (2017) dalam Rahman, (2023) Viera Valencia & 

Garcia Giraldo, (2019) mendefinisikan tax avoidance/penghindaran pajak 

sebagaii reksyasa ‘tax affairs’ yang masih tetap didalam bingkai keentuan 

perpajakan. Menurut Heber dalam Nugraha & Mulyani, (2020) tax 

avoidance/penghindaran pajak adalah upaya wajib pajak dalam 

menggunakan peluang yang ada didalam UU perpajakan sehingga 

dapatmembayar pajak sekecil mungkin.  

Sedangkan menurut Menurut Zain (2008) dalam Syahruddin et al., 

(2020) tax avoidance adalah salah satu contoh tax planning yang dapat 

dilakukan melalui proses pengelolaan laba untuk mengurangi pengenaan 

pajak yang tidak diinginkan perusahaan. Walaupun tax avoidance sering 

merugikan negara karena menurunkan penerimaan, pemerintah tidak 

dapat menjatuhkan sanksi karena secara hukum tidak ada aturan yang 

dilanggar. 
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 Allah berfirman dalam QS. An-nisa (4) 29 :  

هَاي  ٰٓ مَنُوْا الَّذِيْنَٰٓ ايَُّ ا لَٰٓ ا  ٰٓ عَنْٰٓ تجَِارَة ٰٓ تَكُوْنَٰٓ انَْٰٓ اِلَّ ٰٓ باِلْبَاطِلِٰٓ بَيْنَكُمْٰٓ اَمْوَالَكُمْٰٓ تَأكُْلوُْ  نْكُمْ ٰٓ تَرَاض   ا تَقْتُلوُْ ٰٓ وَلَٰٓ مِّ

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا
 انَْفسَُكُمْْۗ انَِّ اٰللّه

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu” 

   Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Islam mengajarkan untuk tidak 

memakan harta sesama dengan jalan yang batil. Tax Avoidance 

(penghindaran pajak) adalah perbuatan memakan harta sesama dengan jalan 

yang batil karena dengan sengaja tidak mengeluarkan pajak dengan 

sebenarnya. 

Tindakan tax avoidance ini dapat memberikan keuntungan bagi 

perusahaan karena perusahaan tidak akan membayarkan beban pajaknya 

sehingga laba yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut dapat meningkat. 

Adapun cara yang digunakan untuk menghindari pajak dengan tetap 

mematuhi peraturan perundang-undangan menurut Merks (2007) dalam 

Nugraha & Mulyani, (2020) : (a) Memindahkan subjek atau objek pajak ke 

negara-negara yang mempunyai perlakuan pajak khusus atau keringanan 

khusus (tax heaven country) atas suatu jenis pendapatan atau penghasilan; 

(b) Usaha penghindaran pajak yang dilakukan dengan tetap 

mempertahankan substansi ekonomi dari transaksi yang memberikan beban 

pajak paling rendah (formal tax planning); dan (c) Penghindaran pajak atas 
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transaksi transfer pricing, thin capitalization, treaty shopping, dan 

controlled foreign corporation, serta transaksi yang tidak memiliki 

substansi dari sebuah bisnis. 

2.3. Ukuran Perusahaan 

Juliansa (2016) dalam Puspitasari Nindy, (2020) Ukuran perushaan 

kuran Perusahaan diartikan sebagai suatu skala dimana dapat 

diklasifikasikan besar kecil perusahaan dengan berbagai cara antara lain 

dinyatakan dalam total aktiva, nilai pasar saham, dan lain-lain. Ukuran 

perusahaan mencerminkan seberapa besar kekayaan yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan serta mencerminkan ukuran dari perusahaan tersebut. 

Akan tetapi setiap tahunnya aset yang dimiliki perusahaan akan mengalami 

penyusutan yang bisa mengurangi laba bersih perusahaan sehingga biaya 

pajak juga akan berkurang Eddy dan Lilis, (2019) dalam Lubis & Identiti, 

(2022).  

Ukuran perusahaan yaitu skala perusahaan yang dilihat dari nilai total 

aktiva perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan juga digunakan untuk 

mengukur besarnya perusahaan. Karena biaya-biaya yang mengikuti 

penjualan cenderung lebih besar, maka perusahaan dengan tingkat 

penjualan yang tinggi cenderung memilih kebijakan akuntansi yang 

mengurangi laba Sidharta, (2000) dalam Kalbuana,( 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Makhfatih,(2005) dalam Viera 

Valencia & Garcia Giraldo, (2019) mengatakan bahwa faktor penyebav 
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praktek penghindaran pajak ataupun pengelapan pajak meliputi faktor 

internal dan eksternal. Ukuran perusahaan menjadi salah satu besar sumber 

daya yang dimiliki perusahan dianggap mampu mempengaruhi cara sebuah 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajaknya dan merupakan faktor 

yang menyebabkan terjadinya tax avoidance. 

2.4. Kompensasi Eksekutif 

Kompensasi eksekutif ialah suatu imbalan atau balas jasa yang 

diberikan perusahaan untuk pihak eksekutif dalam hal ini direksi dan 

komisaris atas segala kinerjanya terhadap perusahaan. Kompensasi 

eksekutif ini juga diartikan sebagai bentuk penghargaan bagi eksekutif 

agar terus meningkatkan produktifitasnya serta tetap bekerja sesuai 

dengan arahan pemilik perusahaan guna mencapai pertumbuhan yang 

lebih baik Madyanata dkk, (2020) dalam Desri Amalia Safangah & 

Nofryanti, (2023).  

Menurut Prasetyantoko (2008:78) dalam Maulana et al., (2021) 

kompensasi merupakan salah satu mekanisme penggajian untuk 

meningkatkan keharmonisan antara pekerja dari level bawah hingga 

manajemen dengan pemegang saham. Kompensasi Eksekutif merupakan 

sebuah manfaat khusus yang diberikan oleh sebuah perusahaan untuk 

sekelompok kecil eksekutif kunci dalam suatu perusahaan dan dirancang 

guna memberikan para eksekutif suatu hak istimewa. Eksekutif yang 
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dimaksud ialah para jajaran direksi mencakup dirut, wakil dirut, komisaris 

ataupun manajer dan pendampingnya.  

2.5.Book Tax Difference 

Book Tax Difference adalah selisih besaran yang muncul antara laba 

secara fiskal dengan laba menurut akuntansi Tang, (2011) dalam 

Prihandana & Murwaningsari, (2020). Book Tax Difference sering 

digunakan di dalam penelitian dalam rangka mengetahui pengaruhnya 

terhadap kualitas laba (persistensi laba) yang dilaporkan perusahaan di 

dalam laporan keuangannya atau dalam rangka untuk mengetahui apakah 

terdapat indikasi dilakukannya tindakan manajemen laba oleh manajemen 

perusahaan. Laba fiskal sendiri berdasarkan definisi yang terdapat di 

dalam PSAK Nomor 46 tentang Akuntansi Pajak Penghasilan adalah nilai 

laba atau keuntungan dalam satu periode yang dihitung berdasarkann 

peraturan perpajakan yang kemudian menjadi DPP Pph (dasar 

penghitungan pajak penghasilan). Dari pernyataan tersebut dapat terlihat 

bahwa yang menyebabkan perbedaaan antar laba fiskal dan laba akuntansi 

adalah adanya perbedaan konsep dan ketentuan dalam masing-masing 

sistem pelaporan baik secara fiskal atau secara akuntansi. 

Perhitungan laba akuntansi mengacu kepada standar yang 

ditetapkan di dalam PSAK sementara laba fiskal mengacu kepada 

peraturan perpajakan dalam hal ini UU Nomor 36 Tahun 2008 tentang 

Pajak Penghasilan. Perbedaan peraturan ini memunculkan perbedaan 
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yang dinamakan beda temporer dan beda permanen. Menurut Formigoni 

et al. (2009) dalam Prihandana & Murwaningsari, (2020) perbedaan 

permanen muncul karena adanya pengakuan terhadap biaya atau 

pendapatan dalam ketentuan akuntansi namun di sisi lain tidak diakui 

dalam secara fiskal.  

Perbedaan temporer sendiri dibagi 2 yaitu perbedaan waktu positive 

dan perbedaan waktu negative. Perbedaan waktu positive dapat dikatakan 

terjadi ketika ketentuan akuntansi mengakui beban lebih lambat daripada 

pengakuan beban berdasarkan ketentuan pajak. Perbedaan waktu positif 

juga terjadi ketika penghasilan untuk tujuan pajak diakui lebih lambat 

daripada penghasilan yang diakui menurut ketentuan akuntansi. 

Sementara itu perbedaan waktu negatif bertindak sebaliknya yaitu terjadi 

ketika ketentuan perpajakan mengakui beban lebih lambat daripada 

pengakuan beban dalam ketentuan akuntansi. Perbedaan waktu negatif 

juga terjadi apabila penghasilan diakui secara lebih lambat menurut 

akuntansi dibandingkan menurut ketentuan pajak. 

2.6. Manajemen Laba  

Manajemen laba adalah kegiatan yang dilakukan secara sengaja 

tetapi dalam lingkup suatu batasan standar akuntansi keuangan yang 

berlaku dan bertujuaan untuk mendapatkan suatu laporan dengan 

keuntungan pada tingkat yang telah ditentukan. Secara umum, manajemen 

laba merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh manajer perusahaan 
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untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasiinformasi dalam 

laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin 

mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan Azhari, (2015) dalam 

Arisandy, (2021) 

Pengertian Manajemen laba menurut ahli lainnya Fischer dan 

Rozenzwig (1995) dalam Puspitasari Nindy, (2020) Manajemen Laba 

adalah suatu tindakan manajer yang menaikkan (menurunkan) laba yang 

dilaporkan dari unit yang menjadi tanggung jawabnya namun tidak 

mempunyai hubungan dengan kenaikan atau penurunan profitabilitas 

perusahaan dalam jangka panjang 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Healy (1985), Healy 

& Wahlen (1999), Beneish (2001) dan (Scott, 2009) dalam Prihandana & 

Murwaningsari, (2020) dinyatakan beberapa alasan yang mendasari 

tindakan manajemen melakukan manajemen laba. Alasan tersebut antara 

lain upaya windowdressing dalam rangka initial public offering (IPO), 

meningkatkan kompensasi yang diterima manajer sekaligus memberikan 

jaminan keamanan atas pekerjaan mereka, penghindaran pelanggaran 

kontrak pinjaman, menjaga ekspektasi para investor dan menjaga reputasi 

perusahaan, mengurangi regulatory cost atau meningkatkan regulatory 

benefit dalam tujuan perusahaan melakukan initial public offering (IPO). 

Menurut Sulistyanto (2014:6) dalam Sholichah Aminatus,( 2019)  

Manajemen laba merupakan upaya manajer perusahaan untuk 
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mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi pada laporan 

keuangan dengan maksud mengelabuhi stakeholder yang ingin 

mengetahui kinerja dan kondisi Perusahaan.  

2.7. Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penilitian ini, peneliti menjadikan penelitian 

terdahulu yang meneliti variabel-variabel yang mempengaruhi tax 

avoidance sebagai acuan dan dasar dalam merumuskan hipotesis. Adapun 

penelitian terdahulu disajikan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

NO. NAMA JUDUL VARIABEL HASIL 

1 Dimas 

Prihandana 

Jati, Etty 

Murwaningsari 

(2020) 

Hubungan 

Book Tax 

Differences 

Terhadap Tax 

Avoidance 

Dengan 

Manajemen 

Laba Sebagai 

Variabel 

Moderasi 

X1 = Box Tax 

Differences 

Y=Tax 

Avoidance 

Z = Manajemen 

Laba 

Hasil artikel 

literature review ini 

adalah: 1) aset tetap 

dan aset tidak 

berwujud tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran pajak. 

Pertumbuhan 

penjualan 

berpengaruh positif 

terhadap 

penghindaran pajak; 

2). penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

tidak adanya nilai 
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probabilitas variabel 

yang signifikan 

untuk moderasi 

keempat variabel 

independen tersebut 

2 Nindy 

Puspitasari, 

Zulka Sapta 

Dilla (2020). 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Tax 

Avoidance 

Dengan 

Manajemen 

Laba Sebagai 

Moderasi 

X1 = Ukuran 

Perusahaan  

Y=Tax 

Avoidance 

Z = Manajemen 

Laba  

Ukuran perusahan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

tax avoidance yang 

di moderasi oleh 

manajeman laba 

dengan nilai R2 

sebesar 98% yang 

berarti kuatnya 

hubungan antara 

ukuran perusahaan 

terhadap tax 

avoidance yang di 

moderasi oleh 

manajeman laba 

3 Aminatus 

Sholichah 

(2020).  

Pengaruh 

Kompensasi 

Eksekutif dan 

Diversifikasi 

Gender 

terhadap Tax 

Avoidance 

dengan 

Manajemen 

X1= 

Kompensasi 

Eksekutif 

X2= 

Diversifikasi 

Gender 

Y=Tax 

Avoidance 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kompensasi 

eksekutif 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap manajemen 

laba. 
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Laba sebagai 

Variabel 

Pemediasi 

Z = Manajemen 

Laba 

manajemen laba 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap tax 

avoidance, 

kompensasi 

eksekutif 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap tax 

avoidance. 

manajemen laba 

memediasi penuh 

pengaruh negatif 

kompensasi 

eksekutif terhadap 

tax avoidance. 

4 Dea Mustika 

Kusuma 

Wardani 

(2022). 

Pengaruh Book 

Tax Difference, 

Accrual, Dan  

Operating 

Cash Flow 

Terhadap  

Upaya 

Penghindaran 

Pajak 

X1 = Book Tax 

Difference 

X2 = Accrual 

X3 = Operating 

Cash Flow 

Y= 

Penghindaran 

Pajak 

Hasil penelitian 

menyimpulkan 

bahwa book-tax 

differences 

berpengaruh positif 

terhadap tax 

avoidance, accrual 

tidak berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance, dan 

operating cash flow 

berpengaruh negatif 
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terhadap tax 

avoidance. 

Sedangkan, 

corporate 

governance melalui 

proporsi komisaris 

independen tidak 

berhasil memoderasi 

pengaruh book-tax 

differences, accrual, 

dan operating cash 

flow terhadap tax 

avoidance 

5 Anggi 

Maulana1, , 

Ratna Hindria 

Dyah Pita Sari, 

Ekawati Jati 

Wibawaningsih 

( 2021). 

Analisis 

Pengaruh 

Kompensasi 

Eksekutif, 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Dan Leverage 

Terhadap Tax  

Avoidance.  

X1= 

Kompensasi 

Eksekutif 

X2= 

Profitabilitas 

Perusahaan 

X3 = Leverage 

X4=Tax 

Avoidance 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

kompensasi 

eksekutif 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

tax avoidance 

dengan pengukuran 

ETR, CETR da 

BTD, profitabilitas 

perusahaan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

tax avoidance ETR, 

CETR da BTD, dan 

leverage 

berpengaruh 
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signifikan terhadap 

tax avoidance 

dengan pengukuran 

CETR, namun 

dengan pengukuran 

ETR dan BTD tidak 

berpengaruh 

signifikan 

6 Gusti Agung 

Istri 

Windaryani 

(2020).  

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Kepemilikan 

Institusional, 

dan 

Konservatisme 

Akuntansi pada 

Tax Avoidance 

X1 = Ukuran 

Perusahaan 

X2= 

Kepemilikan 

Institusional 

X3= 

Konservatisme 

Akuntansi 

Y=Tax 

Avoidance 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

ukuran perusahaan 

dan konservatisme 

akuntansi memiliki 

pengaruh negatif 

pada tax iavoidance 

sedangkan 

kepemilikan 

institusional tidak 

memiliki pengaruh 

pada tax avoidance. 

Hal tersebut berarti 

semakin besar 

ukuran suatu 

perusahaan dan 

semakin perusahaan 

menerapkan 

konservatisme 

Sumber Data : Olahan Peneliti ,2024 
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2.8.Kerangka Pemikiran 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan Peneliti Tahun 2024 

2.9.Pengembangan Hipotesis 

2.9.1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance 

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur 

dengan besarnya total aktiva atau harta perusahaan menggunakan 

penghitungan nilai logaritma total aktiva. Semakin besar ukuran suatu 

perusahaan, maka transaksi yang terjadi akan semakin kompleks dan 

memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah yang ada agar 

bisa melakukan tindakan tax avoidance dari setiap transaksi, Jasmine et al., 

UKURAN 

PERUSAHAAN 

XI 

KOMPENSASI 

EKSEKUTIF 

X2 

BOOX TAX 

DIFFERENCE 

X3 

TAX AVOIDANCE 

Y 

MANAJEMEN LABA 

Z 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

H6 
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(2017) dalam Masrurroch et al., (2021). Sedangkan tax avoidance menurut 

Lim (2011) dalam Prihandana & Murwaningsari, (2020) mendefinisikan 

sebagai upaya penghematan pajak yang bersumber dari metode pengurangan 

pajak umum yang tingkat legalitas dari upaya meminimalkan kewajiban 

pajak tersebut masih dipertanyakan. Hubungan dengan agensi tteori yakni 

pihak agen akan memikirkan angka ankuntansi untuk digunakan sebagai 

sarana untuk memaksimalkan kepentingannya. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Kalbuana,( 2021) yang 

meneliti pengaruh ukuran Perusahaan terhadap tax avoidance membuktikan 

bahwa untuk ukuran perusahaan yang diproksikan dengan nilai logaritma 

total asset memiliki hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. Penelitian dari Viera Valencia & Garcia Giraldo, (2019) yang 

meneliti tentang pengaruh ukuran Perusahaan terhadap tax avoidance tidak 

sejalan dengan penelitian Kalbuana, (2021) dimana Viera Valencia & Garcia 

Giraldo, (2019) menyatakan bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap tax avoidance .  

H1 : Ukuran Perusahaan Diduga Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance 

2.9.2. Kompensasi Eksekutif Berpengaruuh Terhadap Tax Avoidance 

Menurut Prasetyantoko (2008:78) dalam Maulana et al., (2021) 

kompensasi merupakan salah satu mekanisme penggajian untuk 

meningkatkan keharmonisan antara pekerja dari level bawah hingga 

manajemen dengan pemegang saham. Kompensasi Eksekutif merupakan 
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sebuah manfaat khusus yang diberikan oleh sebuah perusahaan untuk 

sekelompok kecil eksekutif kunci dalam suatu perusahaan dan dirancang 

guna memberikan para eksekutif suatu hak istimewa.Sedangkan tax 

avoidance menurut Maulana et al., (2021) suatu metode yang biasanya 

dilakukan wajib pajak guna mengurangi nominal pembayaran pajak. Pada 

dasarnya, tindakan penghindaran pajak sebenarnya tidak bertentangan dan 

tidak melanggar peraturan atau norma dan ketentuan yang berlaku. 

Kompensasi berkaitan erat dengan agensi teori karena, kompensasi 

eksekutif merupakan suatu penghargaan baik material maupun non 

material yang diberikan kepada eksekutif agar pihak eksekutif temotivasi 

dan meningkatkan kinerja dan tujuan tujuan Perusahaan.  

Penelitian Maulana et al., (2021) , Syahruddin et al., (2020) dan 

Desri Amalia Safangah & Nofryanti, (2023) menyatakan bahwa 

kompensasi eksekutif berpengaruh terdahap tax avoidance. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 H2 : Kompensasi Eksekutif DidugaBerpengaruh  Terhadap  Tax  

  Avoidance 

2.9.3.Boox Tax Difference Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance 

Menurut Tang,(2011) dalam Prihandana & Murwaningsari, (2020) 

book tax difference adalah selisih besaran yang muncul antara laba secara 

fiskal dengan laba menurut akuntansi .Sedangkan tax avoidance menurut 

Prihandana & Murwaningsari, (2020) sebagai upaya penghematan pajak 

yang bersumber dari metode pengurangan pajak umum yang tingkat 
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legalitas dari upaya meminimalkan kewajiban pajak tersebut masih 

dipertanyakan.Keterkaitan dengan agensi teori adalah Dimana pihak 

manajemen akan cenderung menaikan laba tanpa harus pusing 

memikirkan masalah perpajakan,ini akan mengakibatkan perbedaan 

antara laba akuntansi dan laba pajak.  

Penelitian Wardani & Nugrahanto, (2022), Muslim & Sari, (2023) 

menyatakan bahwa boox tax difference berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan hipotetsis 

sebagai berikut.  

H3 : Book Tax Difference Diduga  Berpengaruh  Terhadap  Tax   

Avoidance 

2.9.4. Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance 

Dengan Memoderasi Manajemen Laba. 

Menurut Jogiyanto (2013) dalam Puspitasari,Nindy (2020) 

mendefinisikan ukuran perusahaan sebagai berikut: “Ukuran perusahaan 

adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan 

menurut berbagai cara (total aktiva, Log size, nilai pasar saham, dan lain-

lain)”. Ukuran perusahaan adalah banyaknya jumlah dan jenis kapasitas 

produksi dan kemampuan yang dimiliki perusahaan atau banyaknya 

jumlah dan jenis layanan yang dapat disediakan oleh perusahaan secara 

bersamaan untuk pelanggannya (Niresh dan Velnampy, (2014:57) dalam 

Arisandy & Eka Putri, (2022) 
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Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar kekayaan yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan serta mencerminkan ukuran dari 

perusahaan tersebut Maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahan 

merupakan indikator yang menujukan kondisi atau karateristik organisasi 

atau perusahaan sebagai ukuran menentukan besar atau kecilnya 

perusahaan. Seperti operasional perusahaan dalam periode serta saham 

yang beredar.  

Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari,Nindy (2020),dan 

Muslim & Sari, (2023) menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap tax avoidance yang di moderasi oleh manajeman 

laba. Berdasarkan kesimpulan tersebut maka hipotesis penulis adalah 

sebagai berikut. 

H4 : Manajemen Laba Diduga Memoderasi Pengaruh  Ukuran  

Perusahan Terhadap Tax Avoidance. 

2.9.5. Kompensasi Eksekutf Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance 

Dengan Memoderasi Manajemen Laba.  

Sholichah, Aminatus (2020) Eksekutif memegang peranan penting 

di dalam perusahaan, sehingga membutuhkan gaya kepemimpinan yang 

efektif untuk mencapai tujuan perusahaan. Di dalam perusahaan, eksekutif 

merupakan pemegang kunci penting dalam pengambilan keputusan bagi 

keberlangsungan usaha. Dengan adanya keberagaman gender dalam 

jajaran eksekutif perusahaan akan berpengaruh dalam pengambilan 

keputusan, sebab adanya perbedaan sifat antara perempuan dan laki-laki.  
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Penelitian Scholichah,Aminatus (2020), dan Maulana et al., (2021) 

menyatakan bahwa kompensasi eksekutif berpengaruh terhadap tax 

avoidance yang dimoderasi oleh manajemen laba. Berdasarkan 

kesimpulan tersebut maka hipotesis penulis adalah sebagai berikut. 

H5 : Manajemen Laba Diduga Memoderasi Pengaruh Kompensasi  

Eksekutif Terhadap Tax Avoidance . 

2.9.6.Book Tax Difference Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance 

Dengan Memoderasi Manajemen Laba.  

Book Tax Difference sering digunakan di dalam penelitian dalam 

rangka mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas laba (persistensi laba) 

yang dilaporkan perusahaan di dalam laporan keuangannya atau dalam 

rangka untuk mengetahui apakah terdapat indikasi dilakukannya tindakan 

manajemen laba oleh manajemen perusahaan. Laba fiskal sendiri 

berdasarkan definisi yang terdapat di dalam PSAK Nomor 46 tentang 

Akuntansi Pajak Penghasilan adalah nilai laba atau keuntungan dalam satu 

periode yang dihitung berdasarkann peraturan perpajakan yang kemudian 

menjadi DPP PPh (dasar penghitungan pajak penghasilan) Prihandana & 

Murwaningsari, (2020). 

Berdasarkan penelitian yang diteliti oleh Muslim & Sari, (2023) 

dan Prihandana & Murwaningsari, (2020) menyatakan bahwa boox tax 

difference berpengaruh terhadap tax avoidance yang dimoderasi oleh 
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manajemen laba. Dari uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut. 

H6 : Manajemen Laba Diduga Memoderasi Pengaruh  Box Tax  

Difference Terhadap Tax Avoidance
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BAB III 

METEDOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian. 

 

 Berdasarkan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

maka dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian yang digunakan dalam  

penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

pengukuran data kuantitaif dan statis objektif melalui perhitungan ilmiah 

berasal dari sampel orang-orang atau penduduk yang diminta menjawab 

sejumlah pertanyaan tentang survei untuk menentukan frekuensi dan 

presentasi tanggapan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan, 

meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variabel yang 

timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang 

terjadi Bungin, (2011) dalam Funna, (2021). 

3.2. Populasi dan Sampel  

 

Menurut Sugiyono, (2020:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi tidak hanya subyek atau makhluk, melainkan juga 

obyek dan benda yang ada di dunia ini beserta dengan seluruh karakteristik 

pada subyek/obyek tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah  Perusahaan 

sektor property dan real estate yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 

tahun 2021 sampai 2023 (3 tahun). 
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Sampel menurut Sugiyono, (2020:127) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan ukuran sampel 

merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil 

dalam melaksanakan suatu penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Kriteria dalam penentuan sampel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sector property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada priode 2021-2023. 

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan berturut- turut 

selama priode 2021-2023 di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel 3. 1 Kriteria Pemilihan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan Property & Real Estate yang terdaftar 

secara bertururt- turut di BEI tahun 2021-2023. 

78 

2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 

keuangan secara lengkap di BEI tahun 2021-2023. 

( 10) 

3 Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan 

kompensasi Bonus secara lengkap di BEI tahun 2021-

2023 

(46) 

Sampel Penelitian 22 

Jumlah Tahun Observasi 3 

Jumlah Data Penelitian 66 

Sumber : Data Olahan Peneliti Tahun 2023 
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Berdasarkan kriteria diatas, dari populasi yang berjumlah 84 

perusahaan subsector property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2023, maka Perusahaan yang dijadikan sampel 

sebanyak 22 yang memenuhi kriteria tersebut,sehingga jumlah 

observasinya selama 3 tahun adalah 66 data. 

3.3. Jenis dan Metode Pengumpulan Data  

 

Dalam penelitian ini, pendekatan peneliti menggunakan 

metodologi kuantitatif, jenis dan sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder.Windaryani & Jati, (2020) 

menyebutkan bahwasanya data sekunder yakni bentuk data monumental 

terkait variabel-variabel yang sudah digabung, dirangkai serta 

dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya. Sumber data pada peneliti ialah 

data sekunder yaitu laporan tahunan mulai tahun 2021-2023 yang didapat 

dari BEI dengan mengakses website legal BEI yaitu www.idx.co.id. 

Data-data yang dibutuhkan dikumpulkan melalui metode 

dokumentasi, yakni penghimpunan data berasal dari laporan tahunan 

(annual report) dan didapatkan dari website PT Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id) maupun website resmi perusahaan yang dijadikan objek 

penelitian. Analisis data dilakukan dengan analisis regresi data panel dan 

metode regresi berganda . (MRA) diterapkan dalam penelitian ini karena 

selain untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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juga menunjukkan arah hubungan antar variabel, apakah memiliki 

pengaruh signifikan atau tidak Rahman, (2023). 

3.4. Definisi Variabel dan Operasional Penelitian 

 

Variabel dalam penelitian ini terdiri satu variabel dependen, empat 

variabel independen dan satu variabel moderasi. Pada Penelitian saat ini 

dilakukan pengujian lima variabel yang terdiri tiga variabel independen, 

satu variabel dependen dan satu variabel moderasi. Variabel 

independennya yaitu ukuran Perusahaan, kompensasi eksekutif dan bo tax 

difference. Kemudian variabel dependen yang akan diteliti yaitu tax 

avoidance. Sedangkan untuk variabel moderasi yaitu menggunakan 

manajemen laba. 

1. Variabel Dependen  

Variabel Dependen menurut Sugiyono, (2020:69) sering disebut 

dengan variabel terikat, variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tax 

avoidance.  

1. Tax Avoidance  

Menurut suandy, (2017) dalam Rahman, (2023) Viera Valencia & 

Garcia Giraldo, (2019)mendefinisikan tax avoidance/penghindaran pajak 

sebagaii reksyasa ‘tax affairs’ yang masih tetap didalam bingkai keentuan 

perpajakan. Menurut Heber dalam mulyani et al, (2013) tax 
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avoidance/penghindaran pajak adalah upaya wajib pajak dalam 

menggunakan peluang yang ada didalam UU perpajakan sehingga 

dapatmembayar pajak sekecil mungkin.  

 

Sumber :Harjito et al., (2022)  

2. Variabel Independen ( X) 

Menurut Sugiyono, (2017:69) Variabel Independen sering disebut 

sebagai variabel bebas, variabel bebas adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini digunakan tiga variabel 

independen, yaitu: 

1. Ukuran Perusahaan  

Menurut Windaryani & Jati, (2020) ukuran perusahaan adalah suatu 

ukuran, skala atau variabel yang menggambarkan besar-kecilnya 

perusahaan berdasarkan beberapa ketentuan, seperti total aktiva, log size, 

nilai pasar, saham, total penjualan, total pendapatan, total modal dan lain-

lain. Pengelompokan perusahaan atas dasar skala operasi umumnya 

terbagi menjadi tiga kategori, yaitu: perusahaan besar (large firm), 

perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil (small firm). 
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Sumber : Kalbuana,( 2021) 

2. Kompensasi Eksekutif  

Kompensasi eksekutif merupakan suatu penghargaan baik berupa 

material maupun non material yang diberikan kepada eksekutif agar 

termotivasi dalam mencapai tujuan-tujuan perusahaan Dewi dan Sari, 

(2015) dalam Adevia Nuryadin, (2020). Secara umum, kompensasi 

eksekutif harus didasarkan pada kinerja  

untuk menghilangkan masalah keagenan antara manajer dan 

pemegang saham, kompensasi sering dilihat sebagai usaha untuk 

meluruskan kepentingan manajerial (agent) dengan pemegang saham.  

 

 

Keterangan : 

Ln    : Logaritma Natural 

Kompensasi Eksekutif : Jumlah Kompensasi Eksekutif   

Sumber : Noviarty, Helisa (2019) 

3. Book Tax Difference 

Menurut Muslim & Sari, (2023) book tax difference merupakan 

perbedaan antara pendapatan yang dilaporkan dalam catatan keuangan 

perusahaan (buku akuntansi) dan pendapatan yang dilaporkan dalam 

Kompensasi Eksekutif = Ln (Kompensasi Eksekutif ) 
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pengembalian pajak (pajak penghasilan). Dalam banyak kasus, 

perusahaan dapat memiliki pendapatan yang berbeda dalam catatan 

keuangan mereka dibandingkan dengan yang dilaporkan pada 

pengembalian pajak mereka. 

 

Sumber : Astaria, (2020) 

3. Variabel Moderasi (Z) 

Menurut Sugiyono, (2017:69) Variabel moderasi atau variabel 

moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau 

memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan dependen. 

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel moderasi yang akan diteliti 

yaitu manajemen laba. Menurut Muslim & Sari, (2023) Manajemen laba 

merupakan praktik manajemen laba yang dilakukan dengan tujuan 

pencapaian target laba dan menghindari terjadinya kerugian dalam 

aktivitas operasional perusahaan. 

Manajemen laba dapat diukur melalui discretionary accrual yang 

dihitung dengan cara menyelisihkan total accruals (TACC) dan 

nondiscretionary accruals (NDACC). Discretionary accruals (DACC) 

merupakan tingkat akrual yang tidak normal yang berasal dari kebijakan 

manajemen untuk melakukan rekayasa terhadap laba sesuai dengan yang 

mereka inginkan. Dalam menghitung manajemen laba digunakan 
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modified jones model. Untuk mengukur discretionary accruals, terlebih 

dahulu menghitung total akrual untuk tiap perusahaan  di tahun dengan 

metode modifikasi jones yaitu : 

 

Dimana : 

TAC it  = Total Akrual 

Niit  = Laba Bersih 

CFOit =Arus Kas Operasional 

Nilai total accrual  (TAC)  diestimasi dengan persamaan regresi OLS 

sebagai berikut : 

  

Dengan mengguakan koefesien regresi diatas, nilai non 

discretionary accrual ( NDA) dapat dihitung dengan rumus : 

 

Selanjutnya menghitung discretionary accrual (DA) yang menjadi 

ukuran manajemen laba menggunakan rumus : 

  

Dimana,  

DAit = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t 
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NDAit = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t 

TACit = Total akrual perusahaan i pada periode ke t 

Niit = Laba bersih perusahaan i pada periode ke t 

CFOit = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke- t 

Ait-1 = Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1 

ΔRevt = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t 

PPEt = Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t 

ΔRect = Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t 

E = error 

Sumber : Rohmaniyah & Khanifah, (2018) 

Tabel 3. 2 Pengukuran Variabel 

VARIABEL DEFINISI PENGUKURAN SKALA 

Variabel Dependen (Y) 

Tax 

Avoidance 

(Y) 

Tindakan untuk 

mengurangi beban pajak 

perusahaan  

CETR = Pembayaran Pajak      

               Laba Sebelum Pajak   

Sumber :(Harjito et al., 2022)  

Rasio  

Variabel Independen (X) 

Ukuran 

Perusahaan 

(X1) 

Ukuran perusahaan adalah 

besar kecilnya atau ruang 

lingkup Perusahaan dalam 

menjalankan usahanya. 

Firm Size = ln Total Assets 

 

Sumber : Kalbuana, (2021)  

Rasio  

Kompensasi 

Eksekutif  

(X2) 

Kompensasi eksekutif 

adalah segala sesuatu yang 

diterima oleh dewan 

eksekutif baik berupa 

finansial langsung atau 

finansial tidak langsung.  

KE = ln Total Kompensasi 

 

Sumber : Noviarty, Helisa (2019) 

Rasio  
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VARIABEL DEFINISI PENGUKURAN SKALA 

Box Tax 

Difference 

(X3) 

BTD merupakan selisih 

besaran yang muncul 

antara laba secara fiskal 

dengan laba menurut 

akuntansi 

BTD = Biaya Pajak Tangguhan 

Total Aset 

Sumber : Dridi dan Adel, 2016 

dalam Astaria, (2020) 

 

Rasio 

Variabel Moderasi (Z) 

Manajemen 

Laba  (Z) 

Manajemen laba adalah 

suatu tindakan manajer 

yang dilakukan melalui 

pilihan kebijakan 

akuntansi untuk 

memperoleh tujuan 

tertentu 

DAit = TACit/Ait-NDAit 

 

Sumber : Rohmaniyah & 

Khanifah, (2018)  

Rasio  

Sumber : Data Olahan Peneliti Tahun 2024 

3.5. Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono, (2020:206)Analisis data merupakan kegiatan 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk hipotesis yang telah 

diajukan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 

Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

analisis regresi data panel untuk mengukur pengaruh variabel independen dan 

variabel dependen yang dinyatakan dengan angka-angka yang dalam 

perhitungannya menggunakan metode statistik yang dibantu dengan program 

pengolah data statistik yang dikenal dengan Eviews. Data panel adalah jenis 

data yang merupakan gabungan dari data Time Series (runtut waktu) dan Cross 

Section. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

program eviews v12. 
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3.5.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi Sugiyono, (2020:206). Dalam 

statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya hubungan 

antara variabel melalui analisis korelasi, melakukan prediksi dengan 

analisis regresi, dan membuat perbandingan dengan membandingkan 

ratarata data sampel atau populasi.  

Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai suatu data 

variable dari nilai maksimum, minimum, rata- rata (Mean), stndar 

deviasi. Varibel- Variabel yang digambarkan adalah Tax Avoidance 

sebagai variable dependen, sedangkan variable independen melputi 

ukurran perusahaan, kompensasi eksekutif, dan box tax difference. 

Variabel moderasi yaitu manajemen laba .  

3.5.2. Uji Asumsi Klasik  

Untuk menguji apakah model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini layak atau tidak untuk digunakan maka perlu dilakukan 

uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji 

normalitas, uji multi kolinearitas, uji autokorelasi dan uji 

heterokkedastisitas. 
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a) Uji Normalitas Data 

Menurut Sugiyono, (2020:76) Uji Normalitas bertujuan 

menguji apakah model regresi variabel terikat dan variabel bebas 

keduuanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk menguji 

normalitas dalam penelitian ini digunakan uji Kolmogotov-Smirnov. 

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas yaitu: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan 

pola distribusi  normal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal dan grafik histogramnya tidak 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas. 

b) Uji Multikoliniearitas 

Multikolinearitas adalah pengujian apakah model regresi 

ditemukan adanya masalah diantara variabel inependen. Pedoman 

suatu model regresi yang bebas multikolinearitas menguji Tolerance 

value diatas angka 0,1 sedangkan batas VIF adalah 1 Sugiyono, 

(2020:79). 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas yang dalam 
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penelitian ini adalah variable. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut: 

a. Nilai yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 

sangat tinggi, tetapi secara individual variabel bebas banyak yang 

tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat. 

b. Menganalisis matrik korelasi variabel bebas. Jika antar variabel 

bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka 

hal ini merupakan indikasi adanya multikolinieritas. 

c. Dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 

Nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karna 

VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinieritas tinggi. 

Nilai cut off yang secara umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 

atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lainnya. Jika varian dari residual satu ke pengamatan yang 

lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah Homoskedastisitas 

atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan uji 

glesjer yaitu meregresi masing-masing variable independen dengan 

absolute residual sebagai variabel dependen. Residual adalah selisih 

antara nilai observasi dengan nilai prediksi, sedangkan absolute adalah 
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nilai mutlak. Adapun dasar pengambilan keputusan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1) Jika hasil tingkat kepercayaan uji glesjer > 0,05 maka data yang 

digunakan tidak terkandung heteroskedastisitas. 

2) Jika hasil tingkat kepercayaan uji glesjer < 0,05 maka data yang 

digunakan terkandung heteroskedastisitas. 

d). Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi antara anggota sampel atau data pengamatan yang diurutkan 

berdasarkan waktu dengan periode sebelumnya. Untuk mengetahui ada 

tidaknya terjadi autokorelasi, maka dapat melakukan uji langrange 

multiplier (uji LM). Dengan kriteria, apabila nilai probabilitas > 0.05 

maka tidak terjadi masalah autokorelasi. 

Adapun pengujian autokorelasi lainnya dapat dideteksi dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Regresi yang baik adalah regresi 

yang tidak terjadi autokorelasi di dalamnya. 

3.5.3. Pemilihan Model Data Panel 

1. Model Data Panel 

a) Model Common Effect 

Estimasi Common Effect (koefisien tetap antar waktu dan 

individu) merupakan teknik yang paling sederhana untuk 

mengestimasi data panel. Hal karena hanya dengan 

mengkombinasikan data time series dan data cross section tanpa 
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melihat perbedaan antara waktu dan individu, sehingga dapat 

digunakan metode Ordinary Least Square (OLS) dalam mengestimasi 

data panel. 

Dalam pendekatan estimasi ini, tidak diperhatikan dimensi 

individu maupun waktu. Diasumsikan bahwa perilaku data antar 

perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu, dengan 

mengkombinasikan data time series dan data cross section tanpa 

melihat perbedaan antara waktu dan individu, maka model persamaan 

regresinya adalah: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + …. + βndit + eit 

b) Model Fixed Effect 

Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep biasa 

disebut dengan model regresi Fixed Effect. Teknik model Fixed Effect 

adalah teknik mengestimaasi data panel dengan menggunakan 

variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. 

Pengertian Fixed Effect ini didasarkan adanya perbedaan intersep 

antar perusahaan maupun intersepnya sama antar waktu. Di samping 

itu, model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) 

tetap antar perusahaan dan antar waktu. Model Fixed Effect dengan 

teknik Least Square Dummy Variabel (LSDV). Least Square Dummy 

Variabel (LSDV) adalah regresi Ordinary 
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Least Square (OLS) dengan variabel dummy dengan intersep 

diasumsikan berbeda antar perusahaan. Variabel dummy ini sangat 

berguna dalam menggambarkan efek perusahaan investasi. Model 

Fixed Effect dengan Least Square Dummy Variabel (LSDV) dapat 

ditulis sebagai berikut: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + ...... + βndit + eit 

c) Model Random Effect 

Pada model Fixed Effect terdapat kekurangan yaitu 

berkurangnya derajat kebebasan (Degree Of Freedom) sehingga akan 

mengurangi efisiensi parameter. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

maka dapat menggunakan pendekatan estimasi Random Effect. 

Pendekatan estimasi Random Effect ini menggunakan variabel 

gangguan (error terms). Variabel gangguan ini mungkin akan 

menghubungkan antar waktu dan antar perusahaan. penulisan konstan 

dalam model Random Effect tidak lagi tetap, tetapi bersifat random 

sehingga dapat ditulis dengan persamaan sebagai berikut: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + ...... + βndit + μi 

2. Uji Spesifikasi Model 

Dari ketiga model yang telah diestimasikan akan dipilih model 

mana yang paling tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga 

uji (test) yang dapat dijadikan alat dalam memilih model regresi data 

panel (CE, FE atau RE) berdasarkan karakteristik data yang dimiliki 
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yaitu: F Test (Chow Test), Hausman Test dan Langrangge Multiplier 

(LM) Test. 

a) Chow Test 

Uji Chow digunakan untuk memilih antara metode Common 

Effect dan metode Fixed Effect, dengan ketentuan pengambilan 

keputusan sebagai berikut:  

H0: Metode Common Effect 

H1: Metode Fixed Effet 

Jika nilai p-value cross section Chi Square < a =5%, atau 

probability (p-value) F Test < a =5% maka H0 ditolak atau dapat 

dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode fixed effect. 

Jika nilai p-value cross section Chi Square a =5%, atau probability 

(pvalue) F Test a =5% maka H0 diterima atau dapat dikatakan bahwa 

metode yang digunakan adalah metode common effect. 

b) Hausman Test 

Hausman digunakan untuk menentukan apakah metode 

Random Effect atau metode Fixed Effect yang sesuai, dengan ketentuan 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

H0 : Metode random effect 

H1 : Metode fixed effect 
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Jika nilai p-value cross section chi-squares < a=5% maka H0 ditolak 

atau metode yang digunakan adalah metode fixed effect. Tetapi, jika 

nilai p-value cross section chi-squares a=5% maka H0 diterima atau 

metode yang digunakan adalah metode random effect. 

c) Langrangge Multiplier (LM) Test 

Uji LM digunakan untuk memilih model random effect atau model 

common effect yang sebaiknya digunakan. Uji LM ini didasarkan pada 

distribusi chi squares dengan degree of freedom sebesar jumlah variabel 

independen. Ketentuan pengambilan keputusan pada uji LM ini adalah 

sebagai berikut: 

H0 : Metode Common Effect 

H1 : Metode Random Effect 

Jika nila LM statistik lebih besar nilai kritis chi-square, maka kita 

menolak hipotesis nol. Artinya, estimasi yang tepat untuk regresi data 

panel adalah random effect. Jika nilai uji LM lebih kecil dari nilai 

statistik chi-squares sebagai nilai kritis, maka kita menerima hipotesis 

nol. Artinya Estimasi random effect dengan demikian tidak dapat 

digunakan untuk regresi data panel, tetapi digunakan metode common 

effect. 

3.5.4. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan 

menghasilkan keputusan menerima atau menolak hipotesis. Uji 
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hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan 

analisis regresi data panel. 

a) Analisis Regresi Data Panel 

Data panel dapat didefenisikan sebagai gabungan antara data 

silang (crosssection) dengan data runtut waktu (time series). Nama lain 

dari data panel adalah pool data, kombinasi data cross-section dan time 

series, micropanel data, longitudinal data, analisis even history dan 

analisis cohort. Menurut secara umum dengan menggunakan data panel 

kita akan menghasilkan interep dan slope koefisien yang berbeda pada 

setiap perusahaan dan setiap periode waktu. Oleh karena itu, didalam 

mengestimasi persamaan akan sangat tergantung dari asumsi yang kita 

buat tentang intersep, koefisien slope dan variabel gangguannya. 

Persamaan regresi data panel sebagai berikut: 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + = e  

Keterangan :  

Y = Tax Avoidance  

X1 =  Ukuran Perusahaan 

X2 = Kompensasi Eksekutif 

X3 = Book Tax Difference  

α = Konstanta  

eit = Eror atau Variabel gangguan  
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β1-β4 = Koefisien regresi 

b) Uji signifikansi parameter individual (Uji t) 

Uji t digunakan untuk membuktikan signifikansi pengaruh 

variabel independen secara individu dalam menjelaskan variabel 

dependen. Adapun tingkat signifikansinya sebesar 5 % (0,05), maka 

kriteria pengujian adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018:98): 

a. Jika nilai signifikansi t < 0,05, maka terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pengaruh variabel independen terhadap variabe 

dependen 

b. Jika nilai signifikansi t > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen 

c) Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2018:97). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabelvariabelindependen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. 

d) Uji MRA (Moderated Regression Analysis) 

Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan pendekatan 

yang mempertahankan integritas sampel dan memberikan dasar untuk 
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mengontrol pengaruh moderator (Ghozali, 2017). Berikut ini model 

persamaan regresi MRA: 

Adapun persamaan regresi linear yang digunakan yaitu : 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β5Z + β6Z*X1 + β7Z*X2 + β8Z*X3 

+ β9Z*X4 + e 

Keterangan : 

Y =  Tax Avoidance  

X1 = Ukuran Perusahaan 

X2 = Kompensasi Eksekutif 

X3 = Book Tax Difference  

Z = Manajemen Laba 

α = Konstanta 

eit = Eror atau Variabel gangguan 

β1-β9 = Koefisien regresi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

  Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran Perusahaan, 

kompensasi eksekutif, dan book tax difference terhadap tax avaoidance 

dengan manajemen laba sebagai variabel moderasi pada Perusahaan 

subsector property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2021-

2023.Dari penelitian ini dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa hipotesis ukuran 

perusahaan berpengaruh secara negatif terhadap tax avoidance pada 

perusahaan subsektor property dan real estate yang terdaftar di BEI 

tahun 2021-2023. Hal ini menunjukkan besar kecilnya ukuran 

perusahaan tidak memiliki hubungan signifikan dengan 

penghindaran pajak (tax avoidance). 

2. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa hipotesis 

kompensasi eksekutif  berpengaruh secara signifikan terhadap tax 

avoidance pada perusahaan subsektor property dan real esatate yang 

terdaftar di BEI tahun 2021-2023. Hal ini menunjukkan bahwa besar 

kecil bonus, gaji yang diberikan akan memiliki hubungan signifikan 

dengan dilakukannya tax avoidance. 

3. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa hipotesis book 

tax difference  berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance 

pada perusahaan subsektor property dan real esatate yang terdaftar 
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di BEI tahun 2021-2023. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 

atau kecilnya selisih laba secara fiskal dan komersial maka akan 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

4. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Maannajemen 

Laba dapat memoderasi ( memperkuat) Ukuran Perusahaan 

terhadap Tax Avoidance pada perusahaan subsector property dan 

real estate yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik Manajemen Laba maka akan 

semakin berpengaruh Ukuran Perusahaa terhadap Tax Avoidannce. 

5. Hasil pegujian secara parsial mennjukkan bahwa Manajemen Laba 

tidak dapat memoderasi (Mmperlemah) Kompensasi Eksekutif 

terhadap Tax Avoidance pada perusahaan subsector property dan 

real estate yng terdaftar di BEI tahun 2021-2023. Hal ini menjukkan 

bahwa semakin baik mmanajemen laba maka tingkat pengaruh 

kompensasi eksekutif akan semakin menurun. 

6. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Manajemen 

Laba tidak dapatmemoderasi (memperlemah) Boox Tax Difference 

terhadap Tax Avoidance pada perusahaan subsektor subsectordan 

real estate yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik manajemen laba maka tingkat 

pengaruh Boox Tax Difference akan semakin menurun.  

 

 



83 
 

 
 

5.2. Saran 

Adapun saran peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah:  

1. Periode penelitian ini hanya tiga tahun. Peneliti berharap penelitian 

selanjutnya disarankan menambah jumlah tahun pengamatan 

penelitian terhadap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI).  

2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen (ukuran 

Perusahaan, kompensasi eksekutif dan box tax difference ). Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah variabel yang 

diteliti atau mengganti variabel yang digunakan dalam penelitian ini, 

sehingga menghasilkan olah data yang beragam. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini masih 

memugkinkan untuk mengembangkan dan mendalami persoalan 

penelitian sehingga dicapai hasil yang lebih baik dan dengan data 

yang akurat. Serta disarankan menambah variabel lain yang 

mungkin mempengaruhi tax avoidance yang tidak tercantum pada 

penelitian ini, serta menambah rentang tahun penelitian yang akan 

dilakukan. 
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LAMPIRAN 

 



 

1 2 3

1 AMAN ✓ ✓ ✓ Sampel

2 ADCP × ✓ ✓ Eliminasi

3 APLN ✓ ✓ × Eliminasi

4 ARMY ✓ × ✓ Eliminasi

5 ASPI ✓ ✓ × Eliminasi

6 ASRI ✓ ✓ ✓ Sampel 

7 ATAP ✓ ✓ ✓ Sampel 

8 BAPA ✓ ✓ ✓ Sampel 

9 BAPI ✓ ✓ × Eliminasi

10 BBSS ✓ ✓ × Eliminasi

11 BCIP ✓ ✓ ✓ Sampel 

12 BEST ✓ ✓ ✓ Sampel 

13 BIKA ✓ × × Eliminasi

14 BIPP ✓ ✓ × Eliminasi

15 BKDP ✓ ✓ × Eliminasi

16 BKSL ✓ ✓ ✓ Sampel 

17 BSBK × ✓ ✓ Eliminasi

18 BSDE ✓ ✓ ✓ Sampel 

19 CITY ✓ ✓ ✓ Sampel 

20 COWL ✓ × ✓ Eliminasi

21 CPRI ✓ × ✓ Eliminasi

22 CSIS ✓ ✓ ✓ Sampel 

23 CTRA ✓ ✓ × Eliminasi

24 DADA ✓ ✓ × Eliminasi

25 DART ✓ ✓ × Eliminasi

26 DILD ✓ ✓ × Eliminasi

27 DMAS ✓ ✓ × Eliminasi

28 DUTI ✓ ✓ ✓ Sampel 

29 ELTY ✓ ✓ × Eliminasi

30 EMDE ✓ ✓ ✓ Sampel 

31 FMII ✓ ✓ × Eliminasi

32 FORZ ✓ × ✓ Eliminasi

33 GAMA ✓ × ✓ Eliminasi

34 GMTD ✓ ✓ × Eliminasi

35 GPRA ✓ ✓ × Eliminasi

36 GWSA ✓ ✓ × Eliminasi

37 HOMI ✓ ✓ × Eliminasi

38 INDO ✓ ✓ × Eliminasi

39 INPP ✓ ✓ × Eliminasi

40 IPAC × ✓ × Eliminasi

41 JRPT ✓ ✓ × Eliminasi

42 KBAG ✓ ✓ ✓ Sampel 

43 KIJA ✓ ✓ ✓ Sampel 

44 KOTA ✓ ✓ × Eliminasi

45 LAND ✓ ✓ × Eliminasi

46 LCGP ✓ × ✓ Eliminasi

47 LPCK ✓ ✓ × Eliminasi

48 LPKR ✓ ✓ × Eliminasi

49 LPLI ✓ ✓ × Eliminasi

50 MDLN ✓ ✓ × Eliminasi

51 MKPI ✓ ✓ ✓ Eliminasi

52 MMLP ✓ ✓ ✓ Sampel 

KETERANGAN

PT.Adhi Commuter Properti Tbk

PT.Wulandari Bangun Laksana Tbk

PT.Era GraharealtyTbk

Metropolitan Kentjana Tbk

Mega Manunggal Property

Lippo Cikarang Tbk

Lippo Karawaci Tbk

PT Star Pacific Tbk

Modernland Realty Tbk

Karya Bersama Anugerah Tbk

Kawasan Industri Jababeka Tbk

DMS Propertindo Tbk

Trimitra Propertindo Tbk

Eureka Prima Jakarta Tbk

Greenwood Sejahtera Tbk

Grand House Mulia Tbk

Royalindo Investa Wijaya Tbk

Indonesian Paradise Property Tbk

Jaya Real Property Tbk

Fortune Mate Indonesia Tbk

Forza Land Indonesia Tbk

Aksara Global Development Tbk

Gowa Makassar Tourism Development Tbk

Perdana Gapuraprima Tbk

Intiland Development Tbk

Puradelta Lestari Tbk

Duta Pertiwi Tbk

Bakrieland Development Tbk

Megapolitan Developments Tbk

Ciputra Development Tbk

Diamond Citra Propertindo Tbk

Duta Anggada Realty Tbk

Cahayasakti Investindo Sukses Tbk

Sentul City Tbk

Bumi Serpong Damai Tbk

Natura City Developments Tbk

Cowell Development Tbk

Capri Nusa Satu Properti Tbk

Bumi Citra Permai Tbk

Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk

Binakarya Jaya Abadi Tbk

Bhuwanatala Indah Permai Tbk

Bukit Darmo Property Tbk

Alam Sutera Realty Tbk

Trimitra Prawara Goldland Tbk

Bekasi Asri Pemula Tbk

Bhakti Agung Propertindo Tbk

Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk

Makmur Berkah Amanda Tbk

Agung Podomoro Land Tbk

Armidian Karyatama Tbk

Andalan Sakti Primaindo Tbk

NO KODE NAMA PERUSAHAAN
Kriteria



 

 

 

 

 

 

 

53 MPRO ✓ ✓ × Eliminasi

54 MTLA ✓ ✓ × Eliminasi

55 MTSM ✓ ✓ × Eliminasi

56 MYRX ✓ × ✓ Eliminasi

57 NIRO ✓ × ✓ Eliminasi

58 NZIA ✓ ✓ × Eliminasi

59 OMRE ✓ ✓ × Eliminasi

60 PAMG ✓ ✓ × Eliminasi

61 PLIN ✓ ✓ × Eliminasi

62 POLI ✓ ✓ × Eliminasi

63 POLL ✓ ✓ × Eliminasi

64 POSA ✓ ✓ × Eliminasi

65 PPRO ✓ ✓ × Eliminasi

66 PUDP ✓ ✓ ✓ Sampel 

67 PURI ✓ ✓ × Eliminasi

68 PWON ✓ ✓ × Eliminasi

69 RBMS ✓ ✓ × Eliminasi

70 RDTX ✓ ✓ ✓ Sampel 

71 REAL ✓ ✓ ✓ Sampel 

72 RIMO ✓ × ✓ Eliminasi

73 RISE ✓ ✓ ✓ Sampel 

74 ROCK ✓ ✓ × Eliminasi

75 RODA ✓ ✓ × Eliminasi

76 SATU ✓ ✓ × Eliminasi

77 SMDM ✓ ✓ × Eliminasi

78 SMRA ✓ ✓ ✓ Sampel 

79 SWID × ✓ ✓ Eliminasi

80 TARA ✓ ✓ ✓ Sampel 

81 TRUE × ✓ ✓ Eliminasi

82 TRIN ✓ ✓ × Eliminasi

83 URBN ✓ ✓ × Eliminasi

84 WINR × ✓ ✓ EliminasiPT.WinnerNusantara Jaya Tbk

Urban Jakarta Propertindo Tbk

PT.Saraswati Indoland Tbk

Triniti Dinamik Tbk

Kota Satu Properti Tbk

Suryamas Dutamakmur Tbk

Summarecon Agung Tbk

Agung Semesta Sejahtera Tbk

Perintis Triniti Properti Tbk

Repower Asia Indonesia Tbk

Rimo International Lestari Tbk

PT Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk

Rockfields Properti Indonesia Tbk

Pikko Land Development Tbk

Pudjiadi Prestige Tbk

Puri Global Sukses Tbk

Pakuwon Jati Tbk

Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk

Roda Vivatex Tbk

Plaza Indonesia Realty Tbk

Pollux Investasi Internasional Tbk

Pollux Investasi Internasional Tbk

Bliss Properti Indonesia Tbk

PP Properti Tbk

Hanson International Tbk

City Retail Developments Tbk

Nusantara Almazia Tbk

Indonesia Prima Property Tbk

Bima Sakti Pertiwi Tbk

Maha Properti Indonesia Tbk

Metropolitan Land Tbk

Metro Realty Tbk 



 

2021 2022 2023

1 AMAN ✓ ✓ ✓

2 ADCP ✓ × ×

3 APLN ✓ ✓ ✓

4 ARMY ✓ ✓ ✓

5 ASPI ✓ ✓ ✓

6 ASRI ✓ ✓ ✓

7 ATAP ✓ ✓ ✓

8 BAPA ✓ ✓ ✓

9 BAPI ✓ ✓ ✓

10 BBSS ✓ ✓ ✓

11 BCIP ✓ ✓ ✓

12 BEST ✓ ✓ ✓

13 BIKA ✓ ✓ ✓

14 BIPP ✓ ✓ ✓

15 BKDP ✓ ✓ ✓

16 BKSL ✓ ✓ ✓

17 BSBK ✓ ✓ ×

18 BSDE ✓ ✓ ✓

19 CITY ✓ ✓ ✓

20 COWL ✓ ✓ ✓

21 CPRI ✓ ✓ ✓

22 CSIS ✓ ✓ ✓

23 CTRA ✓ ✓ ✓

24 DADA ✓ ✓ ✓

25 DART ✓ ✓ ✓

26 DILD ✓ ✓ ✓

27 DMAS ✓ ✓ ✓

28 DUTI ✓ ✓ ✓

29 ELTY ✓ ✓ ✓

30 EMDE ✓ ✓ ✓

31 FMII ✓ ✓ ✓

32 FORZ ✓ ✓ ✓

33 GAMA ✓ ✓ ✓

34 GMTD ✓ ✓ ✓

35 GPRA ✓ ✓ ✓

36 GWSA ✓ ✓ ✓

37 HOMI ✓ ✓ ✓

38 INDO ✓ ✓ ✓

39 INPP ✓ ✓ ✓

40 IPAC × × ✓

41 JRPT ✓ ✓ ✓

42 KBAG ✓ ✓ ✓

43 KIJA ✓ ✓ ✓

44 KOTA ✓ ✓ ✓

45 LAND ✓ ✓ ✓

46 LCGP ✓ ✓ ✓

47 LPCK ✓ ✓ ✓

Eureka Prima Jakarta Tbk

Lippo Cikarang Tbk

Jaya Real Property Tbk

Karya Bersama Anugerah Tbk

Kawasan Industri Jababeka Tbk

DMS Propertindo Tbk

Trimitra Propertindo Tbk

Greenwood Sejahtera Tbk

Grand House Mulia Tbk

Royalindo Investa Wijaya Tbk

Indonesian Paradise Property Tbk

PT.Era GraharealtyTbk

Fortune Mate Indonesia Tbk

Forza Land Indonesia Tbk

Aksara Global Development Tbk

Gowa Makassar Tourism Development Tbk

Perdana Gapuraprima Tbk

Intiland Development Tbk

Puradelta Lestari Tbk

Duta Pertiwi Tbk

Bakrieland Development Tbk

Megapolitan Developments Tbk

Capri Nusa Satu Properti Tbk

Cahayasakti Investindo Sukses Tbk

Ciputra Development Tbk

Diamond Citra Propertindo Tbk

Duta Anggada Realty Tbk

Sentul City Tbk

PT.Wulandari Bangun Laksana Tbk

Bumi Serpong Damai Tbk

Natura City Developments Tbk

Cowell Development Tbk

Bumi Citra Permai Tbk

Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk

Binakarya Jaya Abadi Tbk

Bhuwanatala Indah Permai Tbk

Bukit Darmo Property Tbk

Alam Sutera Realty Tbk

Trimitra Prawara Goldland Tbk

Bekasi Asri Pemula Tbk

Bhakti Agung Propertindo Tbk

Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk

Makmur Berkah Amanda Tbk

PT.Adhi Commuter Properti Tbk

Agung Podomoro Land Tbk

Armidian Karyatama Tbk

Andalan Sakti Primaindo Tbk

NAMA PERUSAHAANNO KODE

Kriteria 1: Perusahaan Subsektor Property dan Real Estate yang Terdaftar secara berturut-

turut di BEI tahun 2021-2023

Terdaftar



 

 

 

 

48 LPKR ✓ ✓ ✓

49 LPLI ✓ ✓ ✓

50 MDLN ✓ ✓ ✓

51 MKPI ✓ ✓ ✓

52 MMLP ✓ ✓ ✓

53 MPRO ✓ ✓ ✓

54 MTLA ✓ ✓ ✓

55 MTSM ✓ ✓ ✓

56 MYRX ✓ ✓ ✓

57 NIRO ✓ ✓ ✓

58 NZIA ✓ ✓ ✓

59 OMRE ✓ ✓ ✓

60 PAMG ✓ ✓ ✓

61 PLIN ✓ ✓ ✓

62 POLI ✓ ✓ ✓

63 POLL ✓ ✓ ✓

64 POSA ✓ ✓ ✓

65 PPRO ✓ ✓ ✓

66 PUDP ✓ ✓ ✓

67 PURI ✓ ✓ ✓

68 PWON ✓ ✓ ✓

69 RBMS ✓ ✓ ✓

70 RDTX ✓ ✓ ✓

71 REAL ✓ ✓ ✓

72 RIMO ✓ ✓ ✓

73 RISE ✓ ✓ ✓

74 ROCK ✓ ✓ ✓

75 RODA ✓ ✓ ✓

76 SATU ✓ ✓ ✓

77 SMDM ✓ ✓ ✓

78 SMRA ✓ ✓ ✓

79 SWID × × ✓

80 TARA ✓ ✓ ✓

81 TRUE × ✓ ✓

82 TRIN ✓ ✓ ✓

83 URBN ✓ ✓ ✓

84 WINR × ✓ ✓

Triniti Dinamik Tbk

Perintis Triniti Properti Tbk

Urban Jakarta Propertindo Tbk

PT.WinnerNusantara Jaya Tbk

Kota Satu Properti Tbk

Suryamas Dutamakmur Tbk

Summarecon Agung Tbk

PT.Saraswati Indoland Tbk

Agung Semesta Sejahtera Tbk

Repower Asia Indonesia Tbk

Rimo International Lestari Tbk

PT Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk

Rockfields Properti Indonesia Tbk

Pikko Land Development Tbk

Pudjiadi Prestige Tbk

Puri Global Sukses Tbk

Pakuwon Jati Tbk

Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk

Roda Vivatex Tbk

Plaza Indonesia Realty Tbk

Pollux Investasi Internasional Tbk

Pollux Investasi Internasional Tbk

Bliss Properti Indonesia Tbk

PP Properti Tbk

Hanson International Tbk

City Retail Developments Tbk

Nusantara Almazia Tbk

Indonesia Prima Property Tbk

Bima Sakti Pertiwi Tbk

Metropolitan Kentjana Tbk

Mega Manunggal Property

Maha Properti Indonesia Tbk

Metropolitan Land Tbk

Metro Realty Tbk 

Lippo Karawaci Tbk

PT Star Pacific Tbk

Modernland Realty Tbk

84

6

78Jumlah terpilih sampel

Jumlah Perusahaan

Eliminasi sampel



 

2021 2022 2023

1 AMAN ✓ ✓ ✓

2 APLN ✓ ✓ ✓

3 ARMY ✓ × ×

4 ASPI ✓ ✓ ✓

5 ASRI ✓ ✓ ✓

6 ATAP ✓ ✓ ✓

7 BAPA ✓ ✓ ✓

8 BAPI ✓ ✓ ✓

9 BBSS ✓ ✓ ✓

10 BCIP ✓ ✓ ✓

11 BEST ✓ ✓ ✓

12 BIKA ✓ ✓ ×

13 BIPP ✓ ✓ ✓

14 BKDP ✓ ✓ ✓

15 BKSL ✓ ✓ ✓

16 BSDE ✓ ✓ ✓

17 CITY ✓ ✓ ✓

18 COWL ✓ × ×

19 CPRI ✓ ✓ ×

20 CSIS ✓ ✓ ✓

21 CTRA ✓ ✓ ✓

22 DADA ✓ ✓ ✓

23 DART ✓ ✓ ✓

24 DILD ✓ ✓ ✓

25 DMAS ✓ ✓ ✓

26 DUTI ✓ ✓ ✓

27 ELTY ✓ ✓ ✓

28 EMDE ✓ ✓ ✓

29 FMII ✓ ✓ ✓

30 FORZ ✓ × ×

31 GAMA ✓ ✓ ×

32 GMTD ✓ ✓ ✓

33 GPRA ✓ ✓ ✓

34 GWSA ✓ ✓ ✓

35 HOMI ✓ ✓ ✓

36 INDO ✓ ✓ ✓

37 INPP ✓ ✓ ✓

38 JRPT ✓ ✓ ✓

39 KBAG ✓ ✓ ✓

40 KIJA ✓ ✓ ✓

LAPORAN KEUANGAN

Royalindo Investa Wijaya Tbk

Indonesian Paradise Property Tbk

Jaya Real Property Tbk

Karya Bersama Anugerah Tbk

Kawasan Industri Jababeka Tbk

Aksara Global Development Tbk

Gowa Makassar Tourism Development Tbk

Perdana Gapuraprima Tbk

Greenwood Sejahtera Tbk

Grand House Mulia Tbk

Duta Pertiwi Tbk

Bakrieland Development Tbk

Megapolitan Developments Tbk

Fortune Mate Indonesia Tbk

Forza Land Indonesia Tbk

Ciputra Development Tbk

Diamond Citra Propertindo Tbk

Duta Anggada Realty Tbk

Intiland Development Tbk

Puradelta Lestari Tbk

Bumi Serpong Damai Tbk

Natura City Developments Tbk

Cowell Development Tbk

Capri Nusa Satu Properti Tbk

Cahayasakti Investindo Sukses Tbk

Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk

Binakarya Jaya Abadi Tbk

Bhuwanatala Indah Permai Tbk

Bukit Darmo Property Tbk

Sentul City Tbk

Trimitra Prawara Goldland Tbk

Bekasi Asri Pemula Tbk

Bhakti Agung Propertindo Tbk

Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk

Bumi Citra Permai Tbk

Makmur Berkah Amanda Tbk

Agung Podomoro Land Tbk

Armidian Karyatama Tbk

Andalan Sakti Primaindo Tbk

Alam Sutera Realty Tbk

Kriteria 2: Perusahaan Subsektor Property dan Real Estate yang menerbitkan laporan keuangan 

secara lengkap di BEI tahun 2021-2023

No KODE NAMA PERUSAHAAN



 

 

 

41 KOTA ✓ ✓ ✓

42 LAND ✓ ✓ ✓

43 LCGP ✓ × ×

44 LPCK ✓ ✓ ✓

45 LPKR ✓ ✓ ✓

46 LPLI ✓ ✓ ✓

47 MDLN ✓ ✓ ✓

48 MKPI ✓ ✓ ✓

49 MMLP ✓ ✓ ✓

50 MPRO ✓ ✓ ✓

51 MTLA ✓ ✓ ✓

52 MTSM ✓ ✓ ✓

53 MYRX ✓ × ×

54 NIRO ✓ ✓ ×

55 NZIA ✓ ✓ ✓

56 OMRE ✓ ✓ ✓

57 PAMG ✓ ✓ ✓

58 PLIN ✓ ✓ ✓

59 POLI ✓ ✓ ✓

60 POLL ✓ ✓ ✓

61 POSA ✓ ✓ ✓

62 PPRO ✓ ✓ ✓

63 PUDP ✓ ✓ ✓

64 PURI ✓ ✓ ✓

65 PWON ✓ ✓ ✓

66 RBMS ✓ ✓ ✓

67 RDTX ✓ ✓ ✓

68 REAL ✓ ✓ ✓

69 RIMO ✓ × ×

70 RISE ✓ ✓ ✓

71 ROCK ✓ ✓ ✓

72 RODA ✓ ✓ ✓

73 SATU ✓ ✓ ✓

74 SMDM ✓ ✓ ✓

75 SMRA ✓ ✓ ✓

76 TARA ✓ ✓ ✓

77 TRIN ✓ ✓ ✓

78 URBN ✓ ✓ ✓

Agung Semesta Sejahtera Tbk

Perintis Triniti Properti Tbk

Urban Jakarta Propertindo Tbk

Rockfields Properti Indonesia Tbk

Pikko Land Development Tbk

Kota Satu Properti Tbk

Suryamas Dutamakmur Tbk

Summarecon Agung Tbk

Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk

Roda Vivatex Tbk

Repower Asia Indonesia Tbk

Rimo International Lestari Tbk

PT Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk

Bliss Properti Indonesia Tbk

PP Properti Tbk

Pudjiadi Prestige Tbk

Puri Global Sukses Tbk

Pakuwon Jati Tbk

Indonesia Prima Property Tbk

Bima Sakti Pertiwi Tbk

Plaza Indonesia Realty Tbk

Pollux Investasi Internasional Tbk

Pollux Investasi Internasional Tbk

Metropolitan Land Tbk

Metro Realty Tbk 

Hanson International Tbk

City Retail Developments Tbk

Nusantara Almazia Tbk

PT Star Pacific Tbk

Modernland Realty Tbk

Metropolitan Kentjana Tbk

Mega Manunggal Property

Maha Properti Indonesia Tbk

DMS Propertindo Tbk

Trimitra Propertindo Tbk

Eureka Prima Jakarta Tbk

Lippo Cikarang Tbk

Lippo Karawaci Tbk

78

10

68

Eliminasi sampel

Jumlah terpilih sampel

Jumlah Perusahaan



 

2021 2022 2023

1 AMAN ✓ ✓ ✓

2 APLN ✓ × ×

3 ASPI ✓ ✓ ×

4 ASRI ✓ ✓ ✓

5 ATAP ✓ ✓ ✓

6 BAPA ✓ ✓ ✓

7 BAPI ✓ ✓ ×

8 BBSS ✓ ✓ ×

9 BCIP ✓ ✓ ✓

10 BEST ✓ ✓ ✓

11 BIPP ✓ × ×

12 BKDP ✓ × ✓

13 BKSL ✓ ✓ ✓

14 BSDE ✓ ✓ ✓

15 CITY ✓ ✓ ✓

16 CSIS ✓ ✓ ✓

17 CTRA ✓ ✓ ×

18 DADA ✓ ✓ ×

19 DART × ✓ ✓

20 DILD ✓ ✓ ×

21 DMAS ✓ × ×

22 DUTI ✓ ✓ ✓

23 ELTY × ✓ ✓

24 EMDE ✓ ✓ ✓

25 FMII ✓ × ✓

26 GMTD ✓ × ×

27 GPRA ✓ ✓ ×

28 GWSA ✓ ✓ ×

29 HOMI ✓ ✓ ×

30 INDO × ✓ ✓

31 INPP ✓ ✓ ×

32 JRPT ✓ × ×

33 KBAG ✓ ✓ ✓

34 KIJA ✓ ✓ ✓

35 KOTA ✓ × ×

36 LAND ✓ × ×

37 LPCK ✓ ✓ ×

38 LPKR × × ✓

39 LPLI ✓ × ×

40 MDLN ✓ ✓ ×

41 MKPI ✓ ✓ ✓

42 MMLP ✓ ✓ ✓

43 MPRO × × ✓

PT Star Pacific Tbk

Modernland Realty Tbk

Metropolitan Kentjana Tbk

Mega Manunggal Property

Maha Properti Indonesia Tbk

DMS Propertindo Tbk

Trimitra Propertindo Tbk

Lippo Cikarang Tbk

Lippo Karawaci Tbk

Royalindo Investa Wijaya Tbk

Indonesian Paradise Property Tbk

Jaya Real Property Tbk

Karya Bersama Anugerah Tbk

Kawasan Industri Jababeka Tbk

Gowa Makassar Tourism Development Tbk

Perdana Gapuraprima Tbk

Greenwood Sejahtera Tbk

Grand House Mulia Tbk

Duta Pertiwi Tbk

Bakrieland Development Tbk

Megapolitan Developments Tbk

Fortune Mate Indonesia Tbk

Ciputra Development Tbk

Diamond Citra Propertindo Tbk

Duta Anggada Realty Tbk

Intiland Development Tbk

Puradelta Lestari Tbk

Bumi Serpong Damai Tbk

Natura City Developments Tbk

Cahayasakti Investindo Sukses Tbk

Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk

Bhuwanatala Indah Permai Tbk

Bukit Darmo Property Tbk

Sentul City Tbk

Trimitra Prawara Goldland Tbk

Bekasi Asri Pemula Tbk

Bhakti Agung Propertindo Tbk

Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk

Bumi Citra Permai Tbk

Makmur Berkah Amanda Tbk

Agung Podomoro Land Tbk

Andalan Sakti Primaindo Tbk

Alam Sutera Realty Tbk

Kriteria 2: Perusahaan Subsektor Property dan Real Estate Yang Mempublikasikan Kompensasi Bonus  

secara lengkap di BEI tahun 2021-2023

No KODE NAMA PERUSAHAAN
LAPORAN KEUANGAN



 

 

 

  

44 MTLA ✓ ✓ ×

45 MTSM ✓ ✓ ×

46 NZIA ✓ × ×

47 OMRE ✓ × ×

48 PAMG ✓ × ×

49 PLIN × ✓ ✓

50 POLI × ✓ ✓

51 POLL × × ✓

52 POSA ✓ × ×

53 PPRO ✓ ✓ ×

54 PUDP ✓ ✓ ✓

55 PURI × ✓ ✓

56 PWON × × ✓

57 RBMS × ✓ ✓

58 RDTX ✓ ✓ ✓

59 REAL ✓ ✓ ✓

60 RISE ✓ ✓ ✓

61 ROCK × × ✓

62 RODA ✓ × ×

63 SATU × ✓ ✓

64 SMDM × × ✓

65 SMRA ✓ ✓ ✓

66 TARA ✓ ✓ ✓

67 TRIN ✓ ✓ ×

68 URBN × × ✓

Agung Semesta Sejahtera Tbk

Perintis Triniti Properti Tbk

Urban Jakarta Propertindo Tbk

Rockfields Properti Indonesia Tbk

Pikko Land Development Tbk

Kota Satu Properti Tbk

Suryamas Dutamakmur Tbk

Summarecon Agung Tbk

Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk

Roda Vivatex Tbk

Repower Asia Indonesia Tbk

PT Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk

Bliss Properti Indonesia Tbk

PP Properti Tbk

Pudjiadi Prestige Tbk

Puri Global Sukses Tbk

Pakuwon Jati Tbk

Indonesia Prima Property Tbk

Bima Sakti Pertiwi Tbk

Plaza Indonesia Realty Tbk

Pollux Investasi Internasional Tbk

Pollux Investasi Internasional Tbk

Metropolitan Land Tbk

Metro Realty Tbk 

Nusantara Almazia Tbk

68

46

22Jumlah terpilih sampel

Jumlah Perusahaan

Eliminasi sampel



 

DAFTAR PERUSAHAAN YANG DIJADIKAN SAMPEL 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

      

1 AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk 

2 ASRI Alam Sutera Realty Tbk 

3 ATAP  Trimitra Prawara Goldland Tbk 

4 BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk 

5 BCIP Bumi Citra Permai Tbk 

6 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 

7 RDTX Roda Vivatex Tbk 

8 BKSL Sentul City Tbk 

9 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 

10 CITY Natura City Developments Tbk 

11 CSIS Cahayasakti Investindo Sukses Tbk 

12 DUTI Duta Pertiwi Tbk 

13 EMDE Megapolitan Developments Tbk 

14 KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk 

15 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 

16 MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 

17 MMLP Mega Manunggal Property 

18 TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk 

19 PUDP Pudjiadi Prestige Tbk 

20 REAL Repower Asia Indonesia Tbk 

21 RISE PT Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk 

22 SMRA Summarecon Agung Tbk 
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HASIL OLAH DATA MENGGUNAKAN EVIEWS12 

STATISTIK DESKRIPTIF 

 

 

 

UJI NORMALITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 



UJI MULTIKOLONIERITAS 

 

UJI AUTOKORELASI 

 

 

 

 

 



UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

UJI CHOW 

 

UJI HAUSMAN 



 

UJI LM 

 

UJI T (PARSIAL) 



 

UJI KOEFISIEN DETERMINAN (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UJI MRA 
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